
Jurnal Ilmu Pendidikan Progresif 
Volume 8 Nomor 3, Maret 2024 

ISSN: 28822001  
 

18 
 

TANTANGAN DAN PROSPEK PENDIDIKAN MASYARKAT 

PEDESAAN DI INDONESIA 

 
A Ramli Rasjid1, Isman2, Fatur Rahman3, Vanessa Retnovita Sari4, Riswan Afandy5, Dwito 

Muhammad Nur Fadhiel6, Manurtio Panannangan7, Muhammad Zulashari Syam8, 

Muhammad Akram Akmal9, Yoldi M, Z Rumbi10, Imam Mujtahid Ansar11, Renaldi Fitra 

Fakensia Amsa12, Wiwin Kurniawan13, Ariel Jachsen14, A, Pangeran15, Muhammad Alfareza16,  

Noor Alam17 

Email: ramlirasyid@unm.ac1, ismaniman90@gmail.com2, faturrahman77@gmail.com3,  

enno63@gmail.com4, riswanafandy@gmail.com5, fadhiel361@gmail.com6, dwitop21@gmail.com7, 

zulasharisyam7@gmail.com8, akram65@gmail.com9, yoldimz@gmail.com10, 

imammn5@gmail.com11, renaldiFitra23@gmail.com12, wiwinkr8@gmail.com13, 

jachsen@gmail.com14, andipangeran81@gmail.com15, ralfa5264@gmail.com16, 

noorAlam783@gmail.com17 

Universitas Negeri Makassar 

ABSTRAK 

Pendidikan Indonesia dihadapkan pada sejumlah persoalan pelik mengenai relevansi, kualitas, dan 

aksesibilitas kurikulum terhadap tuntutan pasar tenaga kerja. Publikasi ini berupaya mengkaji 

hambatan-hambatan utama yang harus diatasi oleh sistem pendidikan Indonesia serta potensinya di 

masa depan. Implementasi kebijakan pendidikan dan dampaknya terhadap praktik pendidikan berbasis 

lapangan akan menjadi topik utama kajian ini. Landasan untuk menjamin masa depan suatu negara 

adalah pendidikan. Industri pendidikan di Indonesia berubah secara signifikan seiring dengan kemajuan 

sosial, teknologi, dan ekonomi. Meskipun kemajuan besar telah dicapai, masih banyak hambatan yang 

perlu diatasi untuk meningkatkan dan menyamakan standar pendidikan di seluruh negeri. Tanggal 2 

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks seiring dengan perkembangan 

zaman. Tulisan ini menjelaskan beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh sistem pendidikan 

Indonesia, termasuk masalah aksesibilitas, kualitas, kurikulum, dan peningkatan kualifikasi tenaga 

pendidik. Selain itu, tinjauan ini juga mengidentifikasi prospek-prospek yang mungkin untuk 

memperbaiki sistem pendidikan Indonesia, termasuk pengembangan teknologi dalam pembelajaran, 

peningkatan investasi dalam pendidikan, dan peningkatan kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat sipil. 
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PENDAHULUAN 

 
Sejak memperoleh kemerdekaan pada tahun 1945, Indonesia telah mengalami kemajuan 

besar dalam bidang pendidikan. Namun masih banyak kendala yang harus diselesaikan 

meskipun ada upaya besar untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan. 

Kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan perdesaan, serta antara daerah maju dan 

berkembang menjadi salah satu kendala utama. Selain itu, terdapat juga kekhawatiran yang 

semakin besar mengenai seberapa selaras kurikulum tersebut dengan tuntutan pasar tenaga 

kerja. Abad ke-21 ditandai dengan keterbukaan dan globalisasi, yang berarti perubahan 

perubahan dalam kehidupan manusia terjadi secara berbeda dibandingkan pada abad ke-20. 

Teknologi yang digunakan pada era industri dan pertanian telah mengalami perubahan pada 

masa ini. Jika selama ini 

Pendidikan telah lama diakui sebagai pilar utama dalam pembangunan suatu negara. Di 

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman budaya, bahasa, dan geografi, 

sistem pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam membentuk masa depan 

bangsa. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan dalam dinamika sosial, 

ekonomi, dan teknologi, sistem pendidikan Indonesia menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks. Tantangan-tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aksesibilitas 

pendidikan, tetapi juga meliputi masalah kualitas, relevansi kurikulum, dan ketersediaan tenaga 

pendidik yang berkualifikasi. Meskipun telah ada upaya yang signifikan dari pemerintah dan 

berbagai pemangku kepentingan untuk mengatasi masalah-masalah ini, masih banyak 

pekerjaan yang perlu dilakukan untuk mencapai sistem pendidikan yang inklusif, berkualitas, 

dan relevan dengan tuntutan zaman. Sementara itu, Indonesia juga memiliki potensi yang besar 

dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Dengan sumber daya manusia yang 

berlimpah dan semangat untuk terus maju, negara ini memiliki prospek-prospek yang cerah 

untuk merumuskan solusi-solusi inovatif dalam bidang pendidikan. 

Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk melakukan tinjauan menyeluruh terhadap 

tantangan dan prospek pendidikan di Indonesia. Dalam tinjauan ini, kami akan mengeksplorasi 

berbagai faktor yang mempengaruhi sistem pendidikan Indonesia, menganalisis tantangan 

tantangan utama yang dihadapi, dan mengidentifikasi prospek-prospek yang mungkin untuk 

memperbaiki sistem pendidikan di masa depan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika pendidikan di Indonesia, diharapkan tulisan ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi para pembuat kebijakan, akademisi, praktisi pendidikan, dan pihak-pihak 

lain yang peduli terhadap masa depan pendidikan Indonesia. Langkah-langkah konkrit dan 

solusi-solusi inovatif dapat ditemukan ketika semua pihak terlibat secara aktif dalam 

membangun masa depan pendidikan yang lebih baik bagi generasi mendatang. 

Pendidikan sangat penting bagi keberhasilan suatu negara dan memiliki kekuatan untuk 

mengubah jalan hidup seseorang. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Ada beberapa lokasi dimana seseorang dapat memperoleh 

pendidikan, seperti rumah, masyarakat, dan sekolah. 
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Teknologi informasi menguasai abad kedua puluh satu dan hadir dalam setiap aspek 

keberadaan manusia. Dunia pendidikan pun tidak kebal terhadap kemajuan ini. Faktanya, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan di abad kedua puluh satu sangat penting untuk menjamin bahwa 

siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dan bertahan 

hidup di era ini dengan memanfaatkan 4C mereka (komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, serta serta kreativitas dan penemuan). Guru di abad kedua puluh satu 

harus menjadi pembelajar seumur hidup karena mereka adalah panutan bagi generasi 

berikutnya. Pendidikan merupakan suatu usaha yang direncanakan dan dilaksanakan dengan 

tujuan mencapai tujuan dan mengubah kehidupan. 

 
Teknologi telah menjadi motivator utama perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia di era kontemporer. Kita telah memasuki era digital berkat kemajuan teknis ini, yang 

berdampak pada hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari. Selain itu, Indonesia telah 

menunjukkan dedikasinya untuk meningkatkan standar di seluruh bidang, terutama di bidang 

masyarakat dan pendidikan. Keduanya terhubung karena masyarakat kaya sebagian besar 

terbentuk oleh pendidikan berkualitas tinggi. Kurikulum Merdeka Belajar diusulkan oleh 

Nadiem Makarim dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI 

dalam upaya untuk meningkatkan standar pengajaran. Ide utama di balik pembelajaran otonom 

adalah untuk memberikan keleluasaan bagi guru untuk menafsirkan dan mengajar siswa dalam 

kurikulum. Ini Kurikulum Merdeka Belajar diciptakan sebagai tanggapan atas persaingan yang 

semakin ketat untuk sumber daya manusia di seluruh dunia pada abad ke-21. sebagai 

ditunjukkan oleh (Putriani & Hudaidah, 2021) Dalam dunia yang terus berubah, tiga 
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kemampuan utama menjadi fokus abad ke-21: berpikir, bertindak, dan beradaptasi. 

Kemampuan berpikir mencakup kemampuan untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan 

kemampuan untuk mengatasi masalah. Sementara itu, kemampuan bertindak mencakup 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, memahami digital, dan teknologi. Sementara itu, 

kemampuan untuk hidup di dunia yang terus berubah mencakup kemampuan untuk berinisiatif, 

beradaptasi, dan mengambil inisiatif, 

Teknologi telah menjadi motivator utama perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia di era kontemporer. Kita telah memasuki era digital berkat kemajuan teknis ini, yang 

berdampak pada hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari. Selain itu, Indonesia telah 

menunjukkan dedikasinya untuk meningkatkan standar di seluruh bidang, terutama di bidang 

masyarakat dan pendidikan. Keduanya terhubung karena masyarakat kaya sebagian besar 

terbentuk oleh pendidikan berkualitas tinggi. Kurikulum Merdeka Belajar diusulkan oleh 

Nadiem Makarim dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI 

dalam upaya untuk meningkatkan standar pengajaran. Ide utama di balik pembelajaran otonom 

adalah untuk memberikan keleluasaan bagi guru untuk menafsirkan dan mengajar siswa dalam 

kurikulum. IniMeskipun ada harapan besar dan antusiasme terhadap kurikulum Merdeka 

Belajar", implementasinya tidak datang tanpa tantangan. Tantangan tersebut melibatkan 

berbagai aspek, seperti pelatihan guru, perubahan kurikulum yang signifikan, infranstruktur, 

serta dukungan pemangku kepentingan di masyarakat dan dunia pendidikan. Kesulitan 

kesulitan ini menghalangi tercapainya tujuan mulia reformasi pendidikan. Namun penerapan 

kurikulum “Merdeka Belajar” juga menimbulkan banyak pilihan baru. Mengadaptasi metode 

pengajaran memungkinkan pemahaman dan dukungan yang lebih besar terhadap keberagaman 

siswa di kelas. Hal ini memungkinkan metode pembelajaran yang inovatif dan berteknologi 

juga. 

Meskipun ada harapan besar dan antusiasme terhadap kurikulum Merdeka Belajar. 

implementasinya tidak datang tanpa tantangan. Tantangan tersebut melibatkan berbagai aspek, 

seperti pelatihan guru perubahan kurikulum yang signifikan, infranstruktur, serta dukungan 

masyarakat dan stakeholder pendidikan. Tantangan ini mewakili hambatan yang perlu diatasi 

untuk mencapai tujuan ambisius reformasi pendidikan ini. Di sisi lain, peluncuruan kurikulum" 

Merdeka Belajar juga membuka sejumlah peluang Perubahan pendekatan dalam pembelajaran 

memberikan kesempatan untuk lebih memahami dan mengakomodasi keberagaman individu 

dalam pendidikan Hal ini Juga memangkinkan penggunaan teknologi dan Inovasi dalam 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Dengan mengkaji berbagai kebijakan pendidikan yang telah diterapkan di Indonesia, 

penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Data dikumpulkan dengan meninjau 

kebijakan pendidikan dan literatur yang relevan. Penelitian dari perpustakaan diterapkan dalam 

penelitian ini. Penelitian dengan objek literatur disebut penelitian berbasis literatur. Para 

peneliti mengamati buku, artikel, dan materi lain yang berkaitan dengan isu penerapan 

pekerjaan guru di era digital. Berbagai sumber, termasuk buku, publikasi, dan penelitian 

terbaru, digunakan dalam pengumpulan data. Pendekatan kualitatif interaktif digunakan untuk 

menguji informasi yang dikumpulkan dari tinjauan literatur. Proses pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan membentuk paradigma analisis data ini. 

1. Studi Literatur: Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai literatur, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen 

terkait pendidikan di Indonesia. Data yang diperoleh dari studi literatur akan digunakan 

untuk memahami secara mendalam tantangan dan prospek pendidikan di Indonesia serta 

untuk mendukung analisis dalam jurnal ini. 

2. Analisis Data Sekunder: Penelitian ini juga akan mengandalkan analisis data sekunder 
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yang diperoleh dari lembaga-lembaga pemerintah, seperti Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Badan Pusat Statistik, dan lembaga-lembaga riset pendidikan lainnya. Data 

statistik, survei, dan laporan resmi akan digunakan untuk mengevaluasi tren dan pola 

dalam pendidikan di Indonesia. 

3. Studi Kasus: Sejumlah studi kasus akan dilakukan untuk memahami secara mendalam 

tantangan dan prospek pendidikan di Indonesia dari perspektif yang lebih lokal. Kasus 

kasus ini akan dipilih dari berbagai tingkat pendidikan dan daerah geografis untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih holistik tentang situasi pendidikan di Indonesia. 

4. Wawancara: Wawancara akan dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk petugas pendidikan, guru, siswa, orang tua, dan ahli pendidikan. Wawancara ini 

akan memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang tantangan dan prospek 

pendidikan di Indonesia serta solusi-solusi yang diusulkan oleh para pemangku 

kepentingan. 

5. Survei dan Kuesioner: Survei dan kuesioner akan disebar kepada sejumlah responden 

yang mewakili berbagai kelompok dalam masyarakat, termasuk guru, siswa, orang tua, 

dan administrator sekolah. Pertanyaan dalam survei dan kuesioner akan dirancang untuk 

mengumpulkan data tentang persepsi mereka terhadap pendidikan di Indonesia serta 

solusi-solusi yang diusulkan. 

Dengan menggunakan kombinasi metode penelitian ini, penelitian ini akan mencoba 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang tantangan dan prospek pendidikan di 

Indonesia serta menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat memperbaiki sistem pendidikan 

di masa depan. 

Kesulitan Pokok Pendidikan Indonesia: 

1. Aksesibilitas: Meskipun ada kemajuan dalam aksesibilitas pendidikan dasar, banyak 

anak—terutama mereka yang tinggal di daerah pedesaan—masih kekurangan akses 

terhadap pendidikan berkualitas. 

2. Kualitas: Dengan rendahnya tingkat literasi dan numerasi di berbagai daerah, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih menjadi permasalahan. 

3. Relevansi Kurikulum: Para lulusan seringkali kesulitan mendapatkan pekerjaan yang 

sesuai dengan gelar mereka karena kurikulum seringkali tidak sepenuhnya relevan dengan 

tuntutan pasar tenaga kerja. 

4. Kurangnya Sumber Daya dan Fasilitas: Banyak sekolah di pedesaan masih kesulitan 

memenuhi kebutuhan dasar termasuk ruang kelas fungsional, buku pelajaran, dan guru 

bersertifikat. 

5. Kurikulum yang Tidak Relevan: Kurikulum pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya 

mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan zaman. Beberapa kurikulum dianggap 

ketinggalan zaman dan tidak relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan 

teknologi informasi. 

6. Kualifikasi Tenaga Pendidik: Kekurangan guru yang berkualifikasi dan berpengalaman 

masih menjadi masalah di beberapa daerah, terutama di daerah terpencil. Selain itu, 

kualitas dari pelatihan guru dan kurangnya insentif untuk menarik individu berkualifikasi 

untuk menjadi guru juga menjadi kendala. 

7. Ketimpangan dalam Akses Pendidikan: Ketimpangan dalam akses pendidikan masih 

menjadi masalah yang signifikan di Indonesia, baik dari segi geografis maupun 

sosioekonomi. Beberapa kelompok masyarakat, seperti anak-anak dari keluarga miskin, 

anak perempuan, dan anak-anak dengan disabilitas, cenderung menghadapi kesulitan yang 

lebih besar dalam mengakses pendidikan yang berkualitas. 

8. Kesenjangan Antarwilayah: Kesenjangan antarwilayah juga menjadi salah satu kesulitan 

utama dalam pendidikan Indonesia. Daerah-daerah perkotaan umumnya memiliki akses 

yang lebih baik terhadap pendidikan berkualitas dan sumber daya pendidikan lainnya 
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dibandingkan dengan daerah pedesaan atau terpencil. 

9. Pengeluaran Pendidikan yang Rendah: Pengeluaran pendidikan yang relatif rendah oleh 

pemerintah Indonesia menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dana yang terbatas membatasi kemampuan pemerintah untuk menyediakan 

fasilitas pendidikan yang memadai, memperbarui kurikulum, dan melatih guru dengan 

baik. 

Mengatasi kesulitan-kesulitan pokok ini akan memerlukan komitmen yang kuat dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan pihak terkait lainnya untuk melakukan 

perubahan yang diperlukan demi meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari tinjauan yang dilakukan, beberapa kesulitan pokok dalam pendidikan Indonesia 

telah diidentifikasi. Pertama, aksesibilitas pendidikan masih menjadi masalah serius, terutama 

di daerah terpencil dan pedalaman. Jarak yang jauh antara tempat tinggal dengan sekolah serta 

keterbatasan infrastruktur transportasi menjadi hambatan utama bagi anak-anak untuk 

mengakses pendidikan dengan baik. Kedua, kualitas pendidikan di Indonesia masih menjadi 

perhatian utama. Banyak sekolah menghadapi masalah seperti kurangnya fasilitas belajar, 

kurikulum yang tidak relevan, serta kualifikasi dan kualitas rendah dari tenaga pendidik. 

Ketiga, kurikulum pendidikan juga menjadi perhatian, karena belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan zaman. Beberapa kurikulum dianggap ketinggalan zaman 

dan tidak relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan teknologi informasi. 

Keempat, kekurangan guru yang berkualifikasi dan berpengalaman masih menjadi masalah di 

beberapa daerah, terutama di daerah terpencil. Selain itu, kualitas dari pelatihan guru dan 

kurangnya insentif untuk menarik individu berkualifikasi untuk menjadi guru juga menjadi 

kendala. 

Studi ini menemukan bahwa terdapat sejumlah permasalahan besar yang dihadapi 

pendidikan di Indonesia, seperti terbatasnya aksesibilitas, kualitas pendidikan yang tidak 

merata, kurikulum yang tidak relevan, dan kurangnya sumber daya dan fasilitas di beberapa 

daerah. Namun, prospek pendidikan Indonesia juga dikaji, dengan fokus pada langkah-langkah 

untuk meningkatkan sistem, seperti pendanaan yang lebih besar, peningkatan persiapan guru, 

revisi kurikulum, dan peningkatan aksesibilitas. Referensi sumber kredibel dalam dua tahun 

terakhir (2021–2023), termasuk temuan penelitian dan sumber tertulis lainnya, dicantumkan 

dalam hasil penulisan. Banyak penelitian mengenai kesulitan dan kemungkinan penerapan 

kurikulum otonom telah dipublikasikan di buku, jurnal, dan publikasi lainnya. Hanya tiga 

jurnal dan satu buku yang dipilih dari berbagai sumber 

1. Judul: Inovasi Kurikulum di Era Society 5.0: “Merdeka Belajar” (Marisa, 2021). Penulis 

Marisa Mira Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan, dan Humaniora, diterbitkan. Jilid 5, Edisi 

1 (2021). Melalui tinjauan literatur, penelitian ini berupaya memperjelas prinsip dan 

konsekuensi kurikulum merdeka belajar serta evolusi kurikulum yang ada saat ini di 

Indonesia. Temuan studi ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka adalah strategi baru 

yang dimaksudkan untuk memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah-sekolah 

di Indonesia dalam menyusun pengajaran. Hal ini didasari oleh pengetahuan bahwa setiap 

sekolah adalah unik dan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga kurikulum yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan seluruh siswa dan masyarakat setempat mungkin 

tidak sesuai untuk setiap sekolah. Itu 

2. Judul: Membangun Kerangka Pendidikan Nasional (Faridatun et al., 2023) Dr. Paulus 

Haniko, Dr. Moh Surno Kutayo, S.Pd., M.Si. CPHCM, Tri Wahyu Widodo, M.A. Amir 

Mukminin, S.Pd.I, M. Penulis Faridatun Nadziroh, S.ST., MT, Dr. Muhammad Fatih 

Rusydi Syadzili, M.Pd.I. Godefridus Ball Geroda, M.Pd., Dr. Umalihayati, SIST S.KM, 
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M.Pd. Temuan penyelidikan mereka terhadap penciptaan sistem pembelajaran nasional 

menjadi dasar penulisan buku ini. Evolusi pendidikan di wilayah Indonesia dari sebelum 

kemerdekaan hingga saat ini tercermin dalam sejarah sistem pendidikan tanah air. Garis 

besar sejarah pendidikan Indonesia disajikan di bawah ini: Pada tahun 2023, Faridatun 

dkk. Era Pra Kemerdekaan, Kemerdekaan, Orde Baru, dan Reformasi (pertama sampai 

keempat): 1. Sebelum Kemerdekaan 

telah mencapai kemajuan yang signifikan, masih terdapat tantangan yang harus diatasi, 

termasuk upaya untuk meningkatkan standar pendidikan di seluruh negeri dan kesenjangan 

akses terhadap pendidikan antara masyarakat perkotaan dan pedesaan. Seperti halnya reformasi 

politik di Indonesia pada tahun 1988, yang berujung pada reformasi pendidikan, perubahan 

signifikan dalam pendidikan, seperti reformasi pendidikan, sering kali berdampak signifikan 

terhadap praktik pendidikan. Penghapusan konsep pendidikan tunggal yang sebelumnya 

menekankan pada ideologi tertentu merupakan salah satu modifikasi besar. Selain itu, 

pemerintah menerapkan kebijakan otonomi sekolah, memberikan kontrol lebih besar kepada 

sekolah atas keuangan dan kemampuan untuk membuat kurikulum yang memenuhi kebutuhan 

siswa. 

3. Judul: Transisi Kurikulum 2013 Menuju Program Mandiri. Fungsi dan Kesulitan dalam 

Pengaturan Akademik. (Maghfiroh & Qomariyah, 2022). Muliatul Maghfiroh dan Nurul 

Qomariyah adalah penulisnya. Jurnal Seri Konferensi Gunung Djati Volume 10 2022, 

diterbitkan. Penelitian ini berupaya menjelaskan peralihan Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Otonom, serta peran dan kesulitan yang dihadapi lembaga pendidikan serta mekanisme 

yang melatarbelakangi revolusi pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

tujuan dari pendekatan pembelajaran otonom—yang diusung oleh Bapak Nadiem 

Makarim (Kemendikbud Ristek RI)—adalah untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih 

baik dan memungkinkan siswa untuk secara mandiri mengeksplorasi minat dan bakat 

mereka. Lebih lanjut menurut Pak Makarim, Merdeka Belajar merupakan inisiatif 

peningkatan sumber daya manusia melalui berbagai inisiatif yang mempertegas peran 

seluruh peserta dalam 

Pembahasaan 

Kesulitan-kesulitan pokok yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencerminkan 

tantangan yang kompleks dalam sistem pendidikan Indonesia. Aksesibilitas pendidikan yang 

rendah dan kualitas pendidikan yang buruk dapat menghambat perkembangan individu serta 

pertumbuhan ekonomi negara secara keseluruhan. Kurikulum pendidikan yang tidak relevan 

juga menjadi masalah serius, karena kurangnya keterhubungan antara apa yang diajarkan di 

sekolah dengan kebutuhan pasar kerja dan kemajuan teknologi. Hal ini dapat mengakibatkan 

kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan dengan tuntutan dunia kerja. Selain 

itu, kekurangan guru yang berkualifikasi juga dapat menghambat upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan guru dan menarik individu berkualifikasi untuk bergabung dengan profesi 

guru. Pemecahan masalah terkait pendidikan di Indonesia memerlukan upaya bersama dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta. 

Investasi yang lebih besar dalam infrastruktur pendidikan, pelatihan guru yang lebih baik, dan 

peningkatan aksesibilitas pendidikan merupakan langkah-langkah penting yang perlu diambil 

untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut dan meningkatkan prospek pendidikan di masa 

depan. Implementasi kurikulum merdeka adalah proses penerapan kurikulum yang baru dalam 

sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk memberikan lebih banyak kemeredekaan 

kepada sekolah dalam merancang dan menjalankan proses pembelajaran. Kurikulum merdeka 

adalah langkah penting dalam reforması pendidikan Indonesia dan memmiliki beberapa 

karakteristik kunci. 

Revolusi pendidikan Indonesia merupakan reaksi terhadap sejumlah permasalahan 
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terkait pendidikan, antara lain kesenjangan akses terhadap pendidikan, perbedaan tingkat 

kualitas pendidikan, dan kurangnya inklusivitas. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

sistem pendidikan yang lebih berfokus pada siswa dan masyarakat, inklusif, dan responsif. 

Sementara 

1) Kendala utama yang dihadapi pendidikan di Indonesia adalah sebagai berikut: 

• Aksesibilitas: Meskipun pendidikan dasar kini lebih mudah diakses, masih terdapat 

kesenjangan antara pendidikan di perkotaan dan pedesaan. 

• Kualitas: Dengan rendahnya tingkat literasi dan numerasi di berbagai daerah, kualitas 

pendidikan di Indonesia masih menjadi permasalahan. 

• Relevansi Kurikulum: Lulusan biasanya kesulitan mendapatkan pekerjaan karena 

kurikulum pendidikan seringkali tidak sepenuhnya disesuaikan dengan tuntutan pasar 

tenaga kerja. 

• Kurangnya Fasilitas dan Sumber Daya: Proses belajar mengajar di daerah pedesaan 

terhambat karena infrastruktur pendidikan yang tidak memadai. 

2) Prospek Masa Depan: 

• Investasi dan Pelatihan Guru: Untuk meningkatkan standar pendidikan, lebih banyak 

dana harus dibelanjakan untuk infrastruktur sekolah dan meningkatkan program 

persiapan guru. 

• Revisi Kurikulum: Menelaah materi kursus untuk memastikan materi tersebut relevan 

dengan tuntutan pasar tenaga kerja 

3) Kemandirian: Kurikulum yang Berpemerintahan Sendiri Sekolah diberi kebebasan untuk 

membuat dan mengawasi kurikulumnya sendiri berdasarkan kebutuhan siswanya, potensi 

masyarakatnya, dan faktor lainnya. Dengan kata lain, tidak ada lagi satu kurikulum 

nasional yang berlaku untuk semua sekolah. 

4) Fleksibilitas: Guru dapat memilih strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan 

kebutuhan siswanya saat menggunakan kurikulum independen. Hal ini memungkinkan 

untuk menggunakan berbagai teknik dan alat untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

5) Pemberdayaan Siswa: Sepanjang proses pembelajaran, siswa didorong untuk semakin 

mandiri. Mereka secara aktif memilih topik dan metodologi studi mereka. 

6) Keterlibatan dalam Komunitas: Kurikulum merdeja mendorong orang tua dan masyarakat 

untuk ikut mendukung proses pendidikan Masyarakat diharapkan berpartisipasi dalam 

merancang kurikulum dan mendukung sekolah 
Tabel gambar: 

Berikut adalah tabel visual yang memperlihatkan pembahasan mengenai tantangan 

pendidikan dan prospek masa depannya: 
Tantangan Pendidikan Prospek Masa Depan Pendidikan 

Aksesibilitas Rendah Investasi dan Pelatihan Guru 

Kualitas Variatif Revisi Kurikulum untuk Relevansi 

Kurikulum yang Kurang Relevan dengan Pasar 

Kerja 

Peningkatan Aksesibilitas di Daerah Terpencil 

Kurangnya Fasilitas dan  Sumber Daya     
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KESIMPULAN 

 
Meskipun pendidikan di Indonesia menghadapi banyak kendala yang sulit, terdapat 

harapan bahwa perbaikan aksesibilitas, kualitas, dan relevansi di masa depan dapat dilakukan. 

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan kerja sama antara negara, institusi akademis, dan 

masyarakat umum. Penelitian ini mengeksplorasi revolusi pendidikan di Indonesia, termasuk 

potensi dan    permasalahan dalam penerapan kurikulum independen, berdasarkan analisis dari 

berbagai sumber yang dibahas dalam penelitian ini. Dengan lebih banyak kebebasan bagi siswa 

untuk belajar secara mandiri dan kreatif, kurikulum mandiri meningkatkan standar pendidikan 

di Indonesia dan memungkinkan guru mengatur kelas dengan cara yang lebih orisinal dan 

kreatif. Namun ada permasalahan lain juga, seperti menyiapkan sumber daya manusia yang 

dibutuhkan. Dalam tinjauan ini, telah dibahas berbagai tantangan pokok yang dihadapi oleh 

sistem pendidikan di Indonesia serta prospek-prospek untuk memperbaiki kondisi pendidikan 

di masa depan. Aksesibilitas pendidikan yang rendah, kualitas pendidikan yang masih perlu 

ditingkatkan, kurikulum yang belum sepenuhnya relevan, kekurangan guru berkualifikasi, dan 

ketimpangan dalam akses pendidikan menjadi fokus utama dalam pembahasan. 

Pentingnya pendidikan sebagai fondasi pembangunan suatu negara menuntut 

penanganan serius terhadap masalah-masalah tersebut. Upaya untuk meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan harus melibatkan pembangunan infrastruktur pendidikan yang 

memadai, peningkatan akses transportasi, dan pengembangan program-program pendidikan 

alternatif untuk daerah-daerah terpencil. Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan melalui 

peningkatan fasilitas belajar, pembaruan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan 

zaman, serta peningkatan kualifikasi dan kualitas guru. Program pelatihan guru yang intensif 

dan insentif yang menarik perlu diberikan untuk menarik individu berkualifikasi ke dalam 

profesi pendidikan. 

Selain itu, perbaikan kurikulum pendidikan yang lebih berorientasi pada kebutuhan pasar 

kerja dan perkembangan teknologi informasi juga diperlukan. Kurikulum yang lebih fleksibel 

dan relevan dapat membantu menghasilkan lulusan yang siap bersaing dalam pasar kerja 

global. Kesimpulannya, untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan komitmen yang 

kuat dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor 

swasta. Diperlukan juga upaya bersama untuk meningkatkan investasi dalam pendidikan, 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik, mengembangkan kurikulum yang relevan, dan 

memastikan akses pendidikan yang merata bagi semua lapisan masyarakat. Dengan melakukan 

langkah-langkah ini, Indonesia dapat memperbaiki sistem pendidikan dan memberikan peluang 

yang lebih baik bagi generasi mendatang untuk mencapai potensi mereka penuhnya, serta 

berkontribusi pada pembangunan bangsa yang lebih maju dan berkelanjutan. 
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